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".Aku berkata, ‘Wahai Abu Abdillah, berilah aku pesan wasiat”
;Beliau berkata“
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Aku berwasiat kepadamu dengan sembilan sesuatu, sesungguhnya ini adalah wasiatku bagi’
orang yang menghendaki jalan menuju Allah Ta’ala. Aku berharap Allah memberimu taufik
menggunakannya. Tiga antaranya berkenaan dengan penempaan jiwa, tiga lainnya berkenaan
dengan lemah lembut, dan tiga lagi berkenaan dengan ilmu. Maka jagalah wasiat ini, dan

".janganlah menyepelekannya
".Unwan berkata, “Wasiat itu melegakan hatiku kepada beliau
;Unwan berkata; “Beliau berkata
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Mengenai penempaan jiwa, janganlah memakan apa yang tidak kamu inginkan, karena’
menyebabkan kebodohan dan kedunguan. Jangan makan kecuali ketika lapar, dan jika kamu
makan maka makanlah yang halal, dan sebutlah Nama Allah. Aku kutipkan hadis Rasulullah
SAW; Anak keturunan Adam tidak pernah mengisi bejana lebih buruk daripada perutnya. Jika
memang harus melakukannya maka hendaknya sepertiga untuk makannya, sepertiga lain untuk

.minumnya, dan sepertiga lagi untuk nafasnya
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Mengenai lemah lembut, maka siapa berkata kepadamu; “Jika kamu berkata satu kalimat'



maka kamu mendengar sepuluh kalimat”, maka katakanlah, “Jika aku berkata sepuluh kalimat
kamu tidak mendengar satu kalimatpun.” Siapa yang menghujatmu maka katakanlah
kepadanya, “Jika apa yang kamu katakan itu benar maka aku memohon kepada Allah agar
mengampuniku, sedangkan jika kamu berdusta maka aku memohonkan kepadaNya agar
mengampunimu. Siapa yang berjanji keji kepadamu maka berilah dia janji nasihat dan

".perhatian
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Mengenai ilmu, bertanyalah kepada ulama apa yang tidak kamu ketahui. Janganlah sekali-kali’
bertanya kepada mereka dalam rangka fanatik dan menguji, dan janganlah mengamalkan
pendapat sendiri sedikitpun. Ambillah dengan hati-hati dalam segala apa yang kamu temukan
sebagai jalan kepadanya. Hindarilah berfatwa sebagaimana kamu kabur dari singa, dan
janganlah kamu menjadikan lehermu sebagai jembatan bagi orang-orang. Bangkitlah dariku,
wahai Abu Abdillah, sungguh aku telah bernasihat kepadamu, dan janganlah kamu merusak
wirid-wiridku, sesungguhnya aku adalah orang yang kikir akan diriku. Salam sejahtera atas

".orang yang mengikuti petunjuk

Ulama rabbani tidak mungkin bertakabur akan ilmunya antara lain karena ilmu adalah hujjah,
dan dari aspek ini urusan seorang yang alim atau berpengetahuan lebih krusial daripada urusan

.orang yang tak berpengetahuan
;Diriwayatkan bahwa Imam Jakfar Al-Shadiq as berkata
Solg b pllell agd of Jud L3 pomaw Jolall 4as3

Orang yang bodoh akan diampuni 70 dosanya sebelum satu dosa orang yang berpengetahuan”

[diampuni.”[1
;Rasulullah SAW bersabda
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Barangsiapa bertambah ilmunya tapi tidak bertambah petunjuk (baginya) maka tidak"

[menambah kecuali kejauhan dari Allah.”[2



;Beliau juga bersabda
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Orang yang paling pedih azabnya di hari kiamat ialah orang berilmu tapi ilmunya tak”

[bermanfaat baginya.”[3

Diriwayatkan oleh Mas’adah bin Ziyad dengan sanad yang sahih dari Imam Jakfar Al-Shadiq

;as dari para leluhurnya bahwa Imam Ali as berkata
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Sesungguhnya di neraka Jahannam terdapat gilingan yang menggiling lima (golongan).”

"?Tidakkah kalian bertanya apa yang digiling itu

"?Beliau ditanya, ‘Apa yang digiling itu, wahai Amirul Mukminin
;Beliau menjawab
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Para ulama yang fajir, para pembaca Al-Quran yang fasik, para penguasa yang zalim, para”“

[menteri yang berkhianat, dan para arif yang berdusta.”[4
(Selesai)

: CATATAN

.Bihar Al-Anwar, jilid 2, hal. 27 [1]

.Ibid, hal. 37 [2]

.Ibid, hal. 38 [3]

.Ibid, hal. 107, dan Al-Khishal, hal. 292 [4]



